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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara sistem penetapan harga sawit terhadap 

kesejahteraan petani di Desa Pantaicermin Kabupaten Tapung Kecamatan 

Kampar tahun 2012-2016. Dilihat dari uji t pada signifikansi 5% dengan df 

74 nilai thitung > ttabel yaitu 4,138 > 1,992 dan  nilai signifikansi < 5% yaitu 

0,000 < 0,05 dan pada signifikansi 1 % dengan df =74 nilai thitung  > ttabel 

yaitu 4,138 > 2,644 dan nilai signifikansi < 1% yaitu 0,000 < 0,01 yang 

berarti Ha diterima. Hasil koefesien korelasi didapat r hitung sebesar 0,433 

lebih besar dari r tabel 0,266 dengan df=74 pada label signifikansi 5% 

yaitu 0,433 > 0,226 dan r tabel untuk df=74 pada label signifikan 1% 

sebesar 0,294 yaitu 0,433 > 0,294, maka hubungan antara variabel 

penetapan harga sawit terhadap kesejahteraan petani siginifikan. Koefisien 

determinasi diketahui R square sebesar 0,188, artinya penetapan harga 

sawit  berpengaruh sebesar 18,8% atau berkontribusi sedang terhadap 

kesejahteraan petani sedangkan sisanya 81,2% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. Persamaan regresinya adalah Y= a+BX, Y= 

20,129+0,785.20 = 35,829, jika koefisien penetapan harga sawit bernilai 
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20, maka kesejahteraan petani 35,829, artinya penetapan harga sawit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani. 

2. Tinjauan ekonomi syariah tentang sistem penetapan harga sawit terhadap 

kesejahteraan petani Desa Pantaicermin Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar tahun 2012-2016 telah sesuai dengan landasan ekonomi syariah 

namun untuk para petani sawit perorangan yang menjual hasil panennya 

kepada toke/tengkulak belum mendapat perlindungan harga dari 

pemerintah. 

B. Saran 

Setelah menyimpulkan hasil analisis, ada beberapa saran yang penulis 

anggap perlu sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian ini dengan 

menggunakan sampel yang lebih besar untuk para petani sawit dan dapat 

menambahkan variabel lain diluar penelitian ini, yang mungkin akan 

menghasilkan penelitian yang lebih rinci. 

2. Perlu adanya penyuluhan pertanian, bantuan serta perhatian dari 

pemerintah yang lebih kepada para petani sawit. Bermaksud untuk 

memotivasi petani dalam menghasilkan buah sawit yang lebih berkualitas, 

meningkatkan hasil panen serta memperoleh harga sawit yang sesuai 

dengan kualitas buah sawit yang dihasilkan sehingga para petani sawit 

hidupnya bisa lebih sejahtera dari yang sebelumnya. 


